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ABSTRACT

Lowering blood pressure can be done using herbal therapy, namely by giving
boiled water from bay leaves and boiled water from Moringa leaves. Based on
the above, the author is interested in conducting research entitled
"Effectiveness of Giving Boiled Water from Bay Leaves and Moringa Leaves on
Reducing Blood Pressure in the Elderly at PMB Eni Lestari, S.Tr., Keb Bekasi. To
determine the effectiveness of giving boiled water from bay leaves and moringa
leaves to reduce blood pressure in elderly people suffering from hypertension
in the independent practice of midwife Eni Lestari, Str. Keb Bekasi District in
2024. This research uses a Quasy Experiment with a Two Group Pre-test Post-
test design. With a purposive sampling technique, there were 30 respondents.
The data collection method uses observation sheets. Divided into 2 groups,
namely the bay leaf decoction group and the Moringa leaf decoction group. The
results of research using the Wilcoxon test and Mann Whitney U test showed that
the results of the analysis of bay leaf boiled water had a sig value of systolic p-
value = 0.000 < a0.05 and diastolic p-value = 0.005 < a0.05, meaning that there
was an effect of giving boiled water bay leaves to lower blood pressure in elderly
people with hypertension. For the analysis of Moringa leaf boiled water, the sig
value obtained was systolic p-value = 0.001 < a0.05 and diastolic p-value = 0.008
< a0.05, meaning that there was an effect of giving Moringa leaf boiled water
to lower blood pressure in hypertension sufferers. For the analysis of Moringa
leaf boiled water, the sig value obtained was systolic p-value = 0.001 < a0.05
and diastolic p-value = 0.008 < a0.05, meaning that there was an effect of giving
Moringa leaf boiled water to lower blood pressure in hypertension sufferers.
S.Tr., Keb Bekasi District. Giving boiled water from bay leaves and Moringa
leaves is equally effective in lowering blood pressure, reducing blood pressure
in elderly people with hypertension. It is hoped that giving boiled water from
bay leaves and Moringa leaves can be used as an alternative treatment to reduce
high blood pressure. Drink 1x/day every morning after eating.
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ABSTRAK

Penurunan tekanan darah bisa dilakukan dengan menggunakan terapi herbal
yaitu dengan cara pemberian air rebusan daun salam dan air rebusan daun kelor.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Pemberian Air Rebusan Daun Salam Dan Daun Kelor
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Di PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb
Bekasi. Mengetahui Efektivitas Pemberian Air Rebusan Daun Salam Dan Daun
Kelor Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi di
Praktik Mandiri Bidan Eni Lestari, Str. Keb Bekasi tahun 2024. Penelitian ini
menggunakan Quasy Eksperiment dengan desain Two Group Pre-test Post-test
desain. Dengan Teknik pengambilam sampel Purposive Sampling sebanyak 30
responden. Metode pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok rebusan daun salam dan kelompok rebusan
daun kelor. Hasil penelitian dengan uji Wilcoxon dan Mann Whitney U Tes
didapatkan hasil analisa air rebusan daun salam nilai sig p-value sistol = 0,000 <
a0,05 dan p-value diastol = 0,005 < a0,05, artinya ada pengaruh pemberian air
rebusan daun salam untuk menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi. Untuk analisa air rebusan daun kelor diperoleh nilai sig p-value sistol
= 0,001 < a0,05 dan p-value diastol = 0,008 < a0,05, artinya ada pengaruh
pemberian air rebusan daun kelor untuk menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Hasil analisis Mann Whitney diperoleh nilai sig p-value sistol
= 0,775 > a0,05 dan p-value diastol = 0,732 > a0,05, artinya tidak ada perubahan
rebusan daun salam dan daun kelor terhadap penurunan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi. Pemberian air
rebusan daun salam dan daun kelor sama-sama efektif dalam menurunkan
tekanan darah, penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.
Diharapkan pemberian air rebusan daun salam dan daun kelor dapat dijadikan
sebagai pengobatan alternatif untuk menurunkan tekanan darah tinggi. Diminum
1x/hari setiap pagi setelah makan.

Kata Kunci: Daun Salam, Daun Kelor, Tekanan Darah

PENDAHULUAN

Tekanan darah adalah tekanan normalnya setara atau kurang dari
gabungan dari pemompaan oleh 120/80 mmHg. Jika seseorang
jantung, perlawanan dinding arteri, memiliki tekanan darah diatas
dan menutupan katup jantung. 140/90 mmHg maka ia menderita
Tekanan maksimal arteri hipertensi (Ekasari et al., 2021, p.
berhubungan  dengan  kontraksi 1).
ventrikel kiri yang di sebut tekanan Organisasi Kesehatan Dunia
sistolik. Tekanan minimal yang (WHO, 2023), menyebutkan jumlah
terjadi pada saat jantung berada penderita hipertensi (tekanan darah
pada kondisi relaksasi maksimal 140/90 mmHg atau lebih tinggi atau
disebut tekanan diastolic (Savitri, mengkonsumsi  obat  hipertensi)
2022, pp. 28-29). meningkat dua kali lipat antara

Hipertensi merupakan kondisi tahun 1990 dan 2019, dari 650 juta
dimana tekanan darah berada diatas menjadi 1,3 miliar. Hampir separuh
normal. Hipertensi juga dikenal penderita hipertensi di seluruh dunia
dengan penyakit tekanan darah saat ini tidak menyadari
tinggi. Tekanan darah seseorang konsidisinya. Lebih  dari tiga
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perempat orang dewasa penderita
hipertensi tinggal di negara-negara
berpendapatan rendah dan
menengah. Usia lebih tua dan faktor
genetik dapat meningkatkan risiko
terkena tekanan darah tinggi (WHO,

2023).

Menurut  Riskesdas dalam
(Kemenkes RI, 2021) prevalensi
hipertensi di Indonesia sebesar
34,1%, mengalami  peningkatan

dibandingkan prevalensi hipertensi
pada Riskesdas Tahun 2013 sebesar
25,8%.

Angka cakupan pelayanan
kesehatan hipertensi berdasarkan
hasil pengukuran tekanan darah di
Jawa Barat Tahun 2023 sebesar
108,18%. Berdasarkan hasil Rikesda
Tahun 2018, prevalensi hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran pada
penduduk umur > 18 tahun sebesar
39,6 mengalami peningkatan
dibandingkan hasil Rikesda Tahun
2013 yaitu sebesar 29,4. Kabupaten/
Kota dengan cakupan pelayanan
Kesehatan penderita hipertensi
tertinggi di Kota Tasikmalaya
(134,11%), Kota Bogor (112,49%).
Sedangkan cakupan terendah berada
di  Kabupaten Bogor (3,85%)
(Dinkesjabar, 2023).

Angka capaian  penderita
Hipertensi pada tahun 2021 yang
mendapatkan pelayanan di
Kabupaten Bekasi sebanyak 62.507
orang atau sebesar 9.49 % dari
jumlah sasaran sebanyak 658.978
orang dari hasil ini sangat terlihat
bahwa masih rendahnya jumlah
penderita Hipertensi yang
mendapatkan pelayanan di fasilitas
kesehatan ataupun pelayanan yang
dilakukan  ditengah  masyarakat
(Dinkes Kabupaten Bekasi, 2022, p.
85).

Jumlah penderita hipertensi
pada lansia di Praktik Mandiri Bidan
Eni Lestari, Str. Keb Bekasi pada
bulan Januari 2024 adalah sebanyak
8 lansia.
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Lansia (Lanjut Usia) adalah
seseorang yang telah mencapai usia
60 (enam puluh) tahun keatas.
Berdasarkan data Word Population
Ageing, pada tahun 2019 terdapat
lebih dari 703 juta jumlah lansia
secara global. Jumlah lansia di
indonesia pada tahun 2019 mencapai
9,60 persen atau sekitar 25,64 juta
orang. Semakin bertambahnya usia,

tubuh menjadi semakin rentan
mengalami  ganggan  kesehatan
dikarenakan menurunnya fungsi-

fungsi organ sehingga lansia harus
memiliki manajemen yang tepat
dalam menjaga kesehatannya
(Kusumo, 2020, pp. 7-8).

Batasan usia lansia secara
umum meliputi usia pertengahan
(middle age), lanjut usia (elderly),
lanjut usia tua (old), usia sangat tua
(very old). kelompok usia masing-
masing batasan usia lansia tersebut
yaitu usia pertengahan antara 45-59
tahun, lanjut usia antara 60-74
tahun, lanjut usia tua antara 75-90
tahun, dan usia sangat tua diatas 90
tahun (Winarsih, 2022, p. 166).

Daun salam merupakan salah
satu tanaman obat yang mudah
untuk didapatkan. Daun salam juga
mempunya fungsi sebagai penurun
tekanan  dalah. Daun  salam
mengandung saponin, triterpene,
flavonoid, tannin, alkaloid minyak

atsiri  (sekquiterpen, lakton, dan
fenol) yang dipercaya dapat
membantu untuk  menurunkan

tekanan darah. Untuk penurunan
tekanan darah, daun salam diolah
dengan cara direbus. Dubutuhkan 10
lembar daun salam dan 300 ml air,
direbus hingga mendidih dan
menyusut menjadi 200ml dan dapat
dikonsumsi sebanyak 2 kali dalam
sehari, pagi dan sore hari masing-
masin 100 m (Susaldi et al., 2023).
Daun kelor Adapun salah satu
tanaman vyang dipercaya mampu
mencegah peningkatan hipertensi.
Dimana tanaman kelor merupakan
tanaman dengan ketinggian 7-11
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meter dan tumbuh subur mulai dari
daratan rendah sampai ketinggian 70
meter diatas permukaan laut. Daun
kelor memiliki kandungan gizi yang
tinggi dan mudah untuk dapatkan.
Daun kelor kaya akan mineral,
vitamin dan kandungan
fitokimia.ekstrak daun kelor banyak
digunakan dalam berbagai
percobaan dibidang mal nurtisi,
memperlancar asi. Selain itu,
berpotensi sebagai antioksidan, anti
kanker, anti inflammatory, anti
diabet dan anti mikroba. Penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa dari
bagian-bagian tanaman kelor,
kandungan nutrisi dan fitokimia
terbaik adalah pada daun kelor
(Mallapiang & Haerana, 2022).

Berdasarkan Hasil penilitian
Cholifa &  Puspitasari  (2022)
menyatakan bahwa terdapat

pengaruh pemberian rebusan daun
salam terhadap perubahan tekanan
darah pada penderita hipertensi.
Berdasarkan  Hasil penilitian
Nurtanti & Sulistiyoningsih (2022)
menyatakan bahwa  pemberian
rebusan daun salam efektif untuk
membantu penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rajin
mengkonsumsi rebusan air daur
salam , dapat membantu untuk
menurunkan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi.

Berdasarkan Hasil penilitian
Riniasih & Fitriani (2021)
menyatakan bahwa daun kelor dapat
menurunkan tekanan darah pada
lansia hipertensi. Berdasarkan Hasil
penilitian Sarinah,dkk, 2023
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  rebusan daun kelor
terhadap tekanan darah pada
penderita  hipertensi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rajin
mengkonsumsi rebusan air daur
kelor , dapat membantu untuk
menurunkan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi.
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Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pada 3
pasien hipertensi yang berkunjung
ke Praktik Mandiri Bidan Eni Lestari,
Str. Keb Bekasi di dapatkan
keterangan bahwa sebanyak 3 pasien
hipertensi tersebut mengatakan
bahwa selama ini usaha yang mereka
lakukan untuk mengatasi hipertensi
dengan menggunakan terapi herbal
dan farmakologis, untuk terapi
pemberian air rebusan daun salam
dan rebusan daun kelor sendiri
belum pernah dilakukan dan klien
juga tidak ada yang mengetahui
bahwa air rebusan daun salam dan
rebusan daun kelor dapat
menurunkan tekanan darah. Maka
penulis tertarik mengambil studi
kasus pendahuluan mengenai
Efektivitas Rebusan Daun Salam dan
Rebusan Daun Kelor terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Lansia Penderita Hipertensi di
Praktik Mandiri Bidan Eni Lestari,
Str. Keb Bekasi.

KAJIAN PUSTAKA

Hipertensi adalah suatu kondisi
atau keadaan dimana seseorang
mengalami kenaikan tekanan darah
di atas batas normal yang
menyebabkan kesakitan bahkan
kematian. Seseorang akan dikatakan
hipertensi apabila tekanan darahnya
melebihi batas normal, yaitu lebih
dari 140/90 mmHg. Tekanan darah
naik apabila terjadinya peningkatan
systole, yang tingginya tergantung
dari masing-masing individu yang
terkena, dimana tenakan darah
berfluaksi dalam batas-batas
tertentu, tergantung posisi tubuh,
umur, dan tingkat stress yang
dialami (Tambunan, 2021, p. 2).

Lanjut usia adalah seseorang
yang telah mencaai usia 60 (enam
puluh) tahun keatas. Semakin
bertambahnya usia, tubuh menjadi
semakin rentan mengalami gangguan
kesehatan dikarenakan menurunnya
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fungsi-fungsi organ sehingga lansia
harus memiliki manajemen yang
tepat dalam menjaga kesehatannya
(Kusumo, 2020, pp. 7-8).

Daun salam populer dijadikan
sebagai rempah terutama masakan
kari. Daunnya memiliki aroma khas
yang bisa menambah cita rasa
sebagai makanan. Selain sebagai
rempah, daun salam ternyata juga
memiliki banyak khasiat untuk
kesehatan tubuh (Hidayat, 2022, p.
135). Daun salam mempunyai khasiat
memutihkan gigi secara alami, baik
untuk diet, menurunkan kadar
kolestrol, tekanan darah, mengobati
kencing manis, diare. Maag akut,
mabuk akibat alkohol, dan yang
paling terkenal adalah menurunkan
kadar asam urat (Hidayat, 2022, p.
135).

Tanaman kelor merupakan
salah satu tanaman yang banyak
dibuat sayuran. Namun, tahukah
anda? Jika tanaman ini juga banyak
dimanfaatkan sebagai tanaman
obat. Kandungan vyang terdapat
dalam daun kelor dipercaya memiliki
banyak manfaat dan khasiat untuk
kesehatan  tubuh. Daun kelor
mempunya khasiat menambah air
susu ibu, mengurangi keriput di
wajah, mengobati sakit kepala, sakit
ginjal, baik untuk kesehatan otan,
dan hipertensi.

HASIL PENELITIAN

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
Quasy Eksperiment dengan desain
Two Group Pre-test Post-test
desain. Dengan Teknik pengambilam
sampel Purposive Sampling sebanyak
30 responden. Metode pengumpulan
data menggunakan lembar
observasi.  Dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok rebusan
daun salam dan kelompok rebusan
daun kelor. Intrumen yang akan
digunakan untuk melakukan
penelitian ini adalah stetoskop dan
tensi meter untuk mengontrol
tekanan darah responden serta
lembar observasi untuk mengontrol
keteraturan responden meminum air
rebusan daun salam dan daun kelor
selama 14 hari berturut-turut. Lokasi
penelitian dilakukan di PMB Eni
Lestari.,S.Tr.,Keb  Bekasi  yang
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli
2024. Analisa data menggunakan

Analiss  univariat menggunakan
metode statistic deskriptif untuk
menggambarkan parameter dari
masing-masing  variable, serta
Analisis  bivariat menggunakan
variabel bebas (pemberian air
rebusan daun salam dan daun kelor)
yang merupakan kelompok
berpengaruh  terhadap variabel

terikat (hipertensi).

Table 1. Karakteristik Lansia Penderita Hipertensi Berdasarkan Usia Di PMB
Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Usia Frekuensi (f) Presentasi (%)
60 - 64 15 50.0%
65-69 12 40.0%
70 - 74 3 10.0%
Berdasarkan tabel (50.0%), berusia 65-69 (40.0%)
karakteristik usia responden berjumlah 12 orang, dan berusia 70-

menunjukkan bahwa sebagian besar
lansia penderita hipertensi
berjumlah 15 orang berusia 60-64
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74 (10.0%) berjumlah 3 orang.
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Table 2. Karakteristik Lansia Penderita Hipertensi Berdasarkan Jenis
Kelamin Di PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentasi (%)
Laki - Laki 11 36.7%
Perempuan 19 63.3%

Bersasarkan tabel karakteristik kelamin perempuan sebanyak 19
jenis kelamin responden orang (63.3%), dan sisanya berjenis
menunjukkan bahwa Sebagian besar kelamin laki-laki berjumlah 11 orang
lansia penderita hipertensi berjenis (36.7%).

Table 3. Karakteristik Lansia Penderita Hipertensi Berdasarkan Pendidikan
Di PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Pendidikan Frekuensi (f) Presentasi (%)

Tidak Sekolah 15 50.0%

SD 6 20.0%

SMP 5 16.7%

SMA 4 13.3%
Bersasarkan tabel karakteristik sekolah berjumlah 15 orang (50.0%),
Pendidikan responden menunjukkan SD berjumlah 6 orang (20.0%), dan

bahwa responden yang SMP berjumlah 4 orang (16.7)%.

berpendidikan paling banyak tidak

Table 4. Karakteristik Lansia Penderita Hipertensi Berdasarkan Pekerjaan Di
PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentasi (%)
Tidak Bekerja 14 46.7%
Pensiunan 4 13.3%
Pedagang 4 13.3%
Petani 8 26.7%

Bersasarkan tabel karakteristik sebanyak 14 orang (46.7%), petani
pekerjaan responden menunjukkan sebanyak 8 orang (26.7%), pensiunan
bahwa sebagian besar lansia sebanyak 4 orang (13.3%), dan
penderita hipertensi tidak bekerja pedagang sebanyak 4 orang (13.3%).

Table 5. Perubahan Tekanan Darah Lansia Sebelum Dan Sesudah Pemberian
Air Rebusan Daun Salam Di PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Hasil Tekanan

Darah
Pemberian Air N Mean Median
Rebusan Daun

Salam

Pre Test Sistol 15 161.33 160.00 150-180
Post Test Sistol 15 135.33 130.00 120-150

Min-

Max Nilai p-value

0.000
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Pre Test Diastol 15 93.33

90.00

90-100
0.005

Post Test Diastol 15 88.00

90.00

80-100

Berdasarkan dapat diketahui
bahwa dari 15 responden rata-rata
tekanan darah sebelum diberikan air
rebusan daun salam yaitu
161.33/93,33 mmHg, dengan nilai
tengah 160/90 mmHg, dengan
tekanan darah terendah 150/90
mmHg dan tertinggi 180/100 mmHg.
Setelah diberikan air rebusan daun
salam didapatkan penurunan
tekanan darah menjadi rata-rata
135.33/88 mmHg, dengan nilai
tengah 130/90 mmHg, dengan

tekanan darah terendah 120/80
mmHg dan tertinggi 150/100 mmHg.

Perubahan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan
rebusan daun salam didapatkan nilai
p-value sistol 0.000 dan diastol 0.005
kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perubahan
tekanan darah sistol dan diastol
sebelum dan sesudah pemberian
rebusan daun salam pada lansia
penderita hipertensi.

Table 6. Perubahan Tekanan Darah Lansia Sebelum Dan Sesudah Diberikan
Air Rebusan Saun Kelor di PMB Eni Lestari S.Tr.,Keb Bekasi

Hasil Tekanan
Darah

Pemberian Air N Mean Median W™ Nilai p-value
Max
Rebusan Daun
Kelor

Pre Test Sistol 15 156.67 150.00 140-170 0.001

Post Test Sistol 15 134.00 130.00 120-150 '

Pre Test Diastol 15 92.00 90.00 90-100 0.008
Post Test Diastol 15 87.33  90.00 80-100 '

Berdasarkan  tabel dapat terendah 120/80 mmHg dan tertinggi

diketahui bahwa dari 15 responden
rata-rata tekanan darah sebelum
diberikan air rebusan daun kelor
yaitu 156.67/92 mmHg, dengan nilai
tengah 150/90 mmHg, dengan
tekanan darah terendah 140/90
mmHg dan tertinggi 170/100 mmHg.
Setelah diberikan air rebusan daun
kelor didapatkan penurunan tekanan
darah menjadi rata-rata 134/87,33
mmHg, dengan nilai tengah 130/90
mmHg, dengan tekanan darah
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150/100 mmHg.

Perubahan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan
rebusan daun salam didapatkan nilai
p-value sistol 0.001 dan diastol 0.008
kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perubahan
tekanan darah sistol dan diastol
sebelum dan sesudah pemberian
rebusan daun salam pada lansia
penderita hipertensi.
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Table 7. Perbesaan Efektivitas Perubahan Tekanan Darah Lansia Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Air Rebusan Salam dan Daun Kelor di PMB Eni Lestari
S.Tr.,Keb Bekasi

HaSIIl)';'reakha nan N Mean Rank Sum Of Rank N\;:’:Lz'
Sistol Daun Salam 15 15.93 239.00 0.775
Sistol Daun Kelor 15 15.07 226.00 )
Diastol Daun Salam 15 15.97 239.50 0.732
Diastol Daun Kelor 15 15.03 225.50 )

Berdasarkan tabel didapatkan
nilai p-value sistol 0.775 dan diastol
0.732 lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO diterima H1
ditolak yang berarti tidak ada
perbedaan efektivitas antara
pemberian air rebusan daun salam
dan air rebusan daun kelor terhadap
penurunan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di PMB
Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi.

Hasil dari penelitian 15
reponden yang diberikan air rebusan

PEMBAHASAN
Perubahan tekanan darah sebelum
dan sesudah diberian air rebusan

daun salam terhadap tekanan
darah pada lansia penderita
hipertensi di PMB Eni Lestari,

S.Tr.,Keb Bekasi

Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value sistol 0.000 dan diastol
0.005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perubahan tekanan darah
sistol dan diastol sebelum dan
sesudah pemberian air rebusan daun
salam pada penderita hipertensi di
PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi
2024.

Hasil  penelitian  tersebut
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susana &
Sulistioningsih ~ (2022) Efektifitas
Rebusan Daun Salam Tehadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Pasien Hipertensi. Dari  hasil
penelitian didapatkan adanya
penurunan rata-rata tekanan darah

288

daun salam didapatkan nilai p-value
sistol 0.000 dan diastol 0.005
sedangankan dari 15 responden yang
diberikan air rebusan daun kelor
didapatkan nilai p-value sistol 0.001
dan diastol 0.008 hal ini
menunjukkan bahwa air rebusan
daun salam lebih efektif dalam
menurunkan tekanan darah
dibandingkan dengan air rebusan
daun kelor.

sesudah diberikan rebusan daun

salam yaitu sistol sebesar 140
mmHg, dan diastol sebesar 80
mmHg.

Menurut Yanti (2022) tekanan
darah dipengaruhi Renin adalan
enzim protease yang berperan dalam

mempertahankan volume
ekstraseluler dan vasokonstriksi di
arteri. Renin memecah
angiotensinogen menjadi

angiotensin | dan selanjutkan enzim
pengubah angiotensin (ACE) dipecah
menjadi angiotensin Il (Ang Il) suatu
peptida vasoaktif dan
vasokonstriktorkuat dipembulun
darah. Angiotensin Il meningkatkan
resistensi perifer dan tekanan darah
serta meretensi natrium melalui
peningkatan  aktivitas  penukar
Na*/H* dan Na'/K" ATP-ase di tubuli
proksimal, transpor Na'/K'/2ClU
dalam lengkung henley dan
beberapa ion pengangkut di nefron
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distal dan collecting tubulus.
Angiotensin Il juga menghasilkan
pelepasan  aldosterone  melalui

kelenjar adrenal yang menstimulasi
sel-sek  epitel  ginjal untuk
meningkatkan reabsorpsi garam dan
air, menyebabkan peningkatan
volume darah dan peningkatan
tekanan darah.

Pada daun salam dan daun
kelor memiliki kandungan Tanin,
Vitamin B kompleks, Vitamin C, dan
zat flavonoid, nutrisi  seperti
karbohidrat, lemak, protein, zat
bezi, kalsium dan berbagai senyawa
kimia yang dapat mempengaruhi
tekanan darah. Kalsium dapat
menurunkan aktivitas renin
angiotensin, perubahan
Angiotensinogen (ACE) | menjadi
Angiotensinogen (ACE) Il dihambat
sehingga  menjadi  vasodilatasi
pembuluh darah dan menyebabkan
penurunan tahanan resistensi perifer
sehingga dapat menurunkan tekanan
darah.

Magnesium dan kalium
mempengaruhi otot polos pembuluh
darah  kemudian  menyebabkan
vasodilatasi dan menurunkan
tahanan perifer dan tekanan darah.
Vitamin C pada daun kelor
meningkatkan fungsi endotel melalui
produksi nitrat oksida, jika kadar
nitrat oksida meningkat dapat
menyebabkan relaksasi endotel dan
bersifat sebagai vasodilator sehingga
dapat menurunkan tekanan darah
karena terjadi pelebaran pembuluh
darah.

Berdasarkan hasil penunjang
dan hasil penelitian, Peneliti
berpendapat bahwa air rebusan daun
salam yang dikonsumsi selama 2
minggu dapat menurunkan tekanan
darah. Penurunan tekanan darah
pada hipertensi disebabkan oleh zat
pada daun salam vyaitu flavonoid,
yang mana flavonoid mengandung
quercetin memberikan pengaruh
sebagai vasodilator, antiplatelet,
dan antiproliferative yang dapat
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menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi.

Perubahan tekanan darah sebelum
dan sesudah diberikan air rebusan

daun kelor terhadap tekanan
darah pada lansia penderita
hipertensi di PMB Eni Lestari,

S.Tr.,Keb Bekasi

Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value sistol 0.001 dan diastol
0.008 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perubahan tekanan darah
sistol dan diastol sebelum dan
sesudah pemberian rebusan daun
kelor pada penderita hipertensi di
PMB Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

2024.

Hasil  penelitian  tersebut
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulan et al. (2023)
Pengaruh Rebusan Daun Kelor
(moringa Olifiera) Terhadap
Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi. Dari hasil penelitian
didapatkan  adanya  penurunan

tekanan darah sesudah diberikan
rebusan daun kelor yaitu responden
yang mengalami hipertensi derajat 2
setelah diberikan air rebusan daun
kelor mengalami penurunan tekanan
darah menjadi pre hiertensi.
Menurut Yanti (2022) tekanan
darah dipengaruhi Renin adalan
enzim protease yang berperan dalam

mempertahankan volume
ekstraseluler dan vasokonstriksi di
arteri. Renin memecah
angiotensinogen menjadi

angiotensin | dan selanjutkan enzim
pengubah angiotensin (ACE) dipecah
menjadi angiotensin Il (Ang Il) suatu
peptida vasoaktif dan
vasokonstriktorkuat dipembulun
darah. Angiotensin Il meningkatkan
resistensi perifer dan tekanan darah
serta meretensi natrium melalui
peningkatan  aktivitas = penukar
Na*/H* dan Na*/K* ATP-ase di tubuli
proksimal, transpor Na'/K*/2Cl
dalam lengkung henley dan
beberapa ion pengangkut di nefron
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distal dan collecting tubulus.
Angiotensin Il juga menghasilkan
pelepasan  aldosterone  melalui

kelenjar adrenal yang menstimulasi
sel-sek  epitel  ginjal untuk
meningkatkan reabsorpsi garam dan
air, menyebabkan peningkatan
volume darah dan peningkatan
tekanan darah.

Pada daun salam dan daun
kelor memiliki kandungan Tanin,
Vitamin B kompleks, Vitamin C, dan
zat flavonoid, nutrisi  seperti
karbohidrat, lemak, protein, zat
bezi, kalsium dan berbagai senyawa
kimia yang dapat mempengaruhi
tekanan darah. Kalsium dapat
menurunkan aktivitas renin
angiotensin, perubahan
Angiotensinogen (ACE) | menjadi
Angiotensinogen (ACE) Il dihambat
sehingga  menjadi  vasodilatasi
pembuluh darah dan menyebabkan
penurunan tahanan resistensi perifer
sehingga dapat menurunkan tekanan
darah.

Magnesium dan kalium
mempengaruhi otot polos pembuluh
darah  kemudian  menyebabkan
vasodilatasi dan menurunkan
tahanan perifer dan tekanan darah.
Vitamin C pada daun kelor
meningkatkan fungsi endotel melalui
produksi nitrat oksida, jika kadar
nitrat oksida meningkat dapat
menyebabkan relaksasi endotel dan
bersifat sebagai vasodilator sehingga
dapat menurunkan tekanan darah
karena terjadi pelebaran pembuluh
darah.

Berdasarkan hasil penunjang
dan hasil penelitian, Peneliti
berpendapat bahwa air rebusan daun
kelor yang dikonsumsi selama 2
minggu dapat menurunkan tekanan
darah. Penurunan tekanan darah

pada penderita hipertensi
disebabkan oleh zat pada daun kelor
seperti vitamin C, flavonoid,

potassium dan juga kalium yang
menyebabkan  vasodilatasi  dan
menyebabkan menurunkan tahanan
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perifer dan mengakibatkan
penurunan tekanan darah.

Perbedaan efektivitas pemberian
rebusan daun kelor dan daun salam
terhadap tekanan darah pada
penderita hipertensi di PMB Eni
Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi

Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value sistol 0.775 dan diastol
0.732 lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan efektivitas antara
pemberian air rebusan daun salam
dan air rebusan daun kelor terhadap
penurunan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di PMB
Eni Lestari, S.Tr.,Keb Bekasi 2024

Hasil dari penelitian 15
reponden yang diberikan air rebusan
daun salam pada didapatkan nilai p-
value sistol 0.000 dan diastol 0.005
sedangankan dari 15 responden yang
diberikan air rebusan daun kelor
didapatkan nilai p-value sistol 0.001
dan diastol 0.008 hal ini
menunjukkan bahwa air rebusan
daun salam lebih efektif dalam
menurunkan tekanan darah
dibandingkan dengan air rebusan
daun kelor.

KESIMPULAN
Tekanan darah sistol lansia
penderita hipertensi sebelum

diberikan air rebusan daun salam
rata-rata 161,33 mmHg dan diastol
93,33 mmHg. Sedangkan Tekanan
darah sistol lansia  penderita
hipertensi sebelum diberikan air
rebusan daun kelor rata-rata 156,65
mmHg dan diastol 92 mmHg.

Tekanan darah sistol lansia
penderita hipertensi sesudah
diberikan air rebusan daun salam
rata-rata 135,33 mmHg dan diastol
88 mmHg. Sedangkan Tekanan darah
sistol lansia penderita hipertensi
sebelum diberikan air rebusan daun
kelor rata-rata 134 mmHg dan
diastol 87,33 mmHg.
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Terdapat penurunan tekanan
darah yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan rebusan daun
salam terhadap penurunan tekanan
darah pada lansia penderita
hipertensi di PMB Eni
Lestari.,S.Tr.,Keb Bekasi.

Terdapat penurunan tekanan
darah yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan rebusan daun
kelor terhadap penurunan tekanan

darah pada lansia penderita
hipertensi di PMB Eni
Lestari.,S.Tr.,Keb Bekasi.

Hasil dari penelitian 15

reponden yang diberikan air rebusan
daun salam pada tabel 5.5
didapatkan nilai p-value sistol 0.000
dan diastol 0.005 sedangankan dari
15 responden yang diberikan air
rebusan daun kelor pada tabel 5.6
didapatkan nilai p-value sistol 0.001
dan diastol 0.008 hal ini
menunjukkan bahwa air rebusan
daun salam lebih efektif dalam
menurunkan tekanan darah
dibandingkan dengan air rebusan
daun kelor.
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